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ABSTRAK 

Minyak biji alpukat merupakan minyak nabati yang kaya akan asam lemak dan 

dapat digunakan sebagai kosmetika, penyembuh luka dan antimikroba. Saffron 

mengandung senyawa crocin, pirocrocetin, crocetin dan safranal yang bermanfaat 

sebagai antioksidan sehingga banyak digunakan dalam bidang kesehatan dan 

kosmetik. Aplikasi kedua bahan tersebut akan lebih optimal dalam bentuk sediaan 

topikal ukuran nano partikel. Sediaan nano partikel dinilai lebih efektif dalam 

penghantaran zat aktif suatu sediaan, karena dapat menembus lapisan stratum 

corneum kulit sehingga penghantaran zat aktif lebih optimal. Penelitian bertujuan 

untuk mengevaluasi mutu fisik gel nanoliposom kombinasi minyak biji alpukat 

dengan ekstrak saffron dengan variasi konsentrasi nanoliposom minyak biji alpukat 

(1% dan 5%) serta ekstrak saffron (15% dan 20%). Pembuatan nanoliposom 

menggunakan metode thin-film hydration yang dilakukan dengan energi tinggi 

ultraturrax. Analisis data dilakukan dengan ANOVA One-Way pada aplikasi SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sediaan homogen, tekstur kental, berwarna 

kuning dan bau khas saffron. Nilai rata-rata±SD hasil pengujian yaitu pH 

3,94±0,25-4,19±0,15;viskositas  9.912±90,6-11.490±567,2 cps; daya sebar 4±0,3-

6,4±0,3 ; daya lekat 1,0±0,1-1,12±0,1 dan serta tidak terjadi sineresis selama 72 

jam penyimpanan. Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan signifikan pada 

uji viskositas dan daya sebar, serta tidak ada perbedaan signifikan pada uji pH, daya 

lekat dan sineresis.  

 

Kata Kunci: Mutu Fisik, Gel, Nanoliposom, Minyak Biji Alpukat, Ekstrak Saffron 

 

ABSTRACT 

Analysis of Avocado Seed Oil (Persea americana Mill) and Saffron Extract 

(Crocus sativus L) Nanoliposome Concentration on the Physical Quality of 

Wound Healing Nanoliposome Gel 

Avocado seed oil is a vegetable oil rich in fatty acids and can be used as a cosmetic, 

wound healing and antimicrobial. Saffron contains crocin, pirocrocetin, crocetin 

and safranal compounds which are useful as antioxidants so that they are widely 

used in the health and cosmetic fields. The application of these two ingredients will 

be more optimal in the form of topical nanoparticle-sized preparations. 

Nanoparticle preparations are considered more effective in delivering active 

substances of a preparation, because they can penetrate the stratum corneum layer 

of the skin so that the delivery of active substances is more optimal. The purpose of 

this study was to evaluate the physical quality of nanoliposome gels combined with 
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avocado seed oil and saffron extract with varying concentrations of avocado seed 

oil nanoliposome (1% and 5%) and saffron extract (15% and 20%). The 

preparation of nanoliposomes used the thin-film hydration method carried out with 

high-energy ultraturrax. Data analysis was carried out with One-Way ANOVA in 

the SPSS application. The results showed that the preparation was homogeneous, 

thick in texture, yellow in color and had a distinctive saffron odor. The average 

value ± SD of the test results were pH 3.94 ± 0.25-4.19 ± 0.15; viscosity 9,912 ± 

90.6-11,490 ± 567.2 cps; spreadability 4 ± 0.3-6.4 ± 0.3; adhesiveness 1.0 ± 0.1-

1.12 ± 0.1 and no syneresis occurred during storage. The analysis results showed 

significant differences in the viscosity and spreadability tests, and no significant 

differences in the pH, adhesiveness and syneresis tests. 

 

Keywords: Physical Quality, Nanoliposome, Avocado Seed Oil, Saffron Extract 

 

PENDAHULUAN 

Gel merupakan sediaan topikal yang memiliki daya hantar baik pada kulit 

karena mengandung banyak air. Sediaan gel banyak disukai karena keuntungannya 

yang mudah digunakan, mudah menyerap pada kulit, memberi sensasi cooling, dan 

tidak menimbulkan bekas (Afifah & Nurwaini, 2019). Formulasi sediaan gel 

dimulai dari pemilihan gelling agent. Gelling agent merupakan zat pembentuk gel 

yang berperan dalam menstabilkan gel serta meningkatkan viskositas gel. Gelling 

agent memiliki beberapa macam yaitu gum alam, sintetis, resin dan hidrokoloid 

(Thomas et al., 2023). Karbopol merupakan salah satu gelling agent yang umum 

digunakan dalam pembuatan gel. Konsentrasi karbopol sebagai gelling agent yaitu 

0,5-2,0% (Rowe, 2006). Kelebihan karbopol dalam sediaan gel yaitu stabilitasnya 

dan kompatibilitas yang tinggi, memiliki daya sebar yang baik, serta tidak toksik 

saat diaplikasikan pada kulit (Thomas et al., 2023). 

Nanoliposom merupakan sediaan yang berukuran nano dan terdiri dari 

vesikel berlapis lipid sehingga dapat meningkatkan bioavailabilitas, stabilitas, serta 

pelepasan yang terkontrol pada senyawa hidrofilik maupun lipofilik (Osanloo et al., 

2022). Sediaan yang berukuran nano memiliki luas permukaan yang baik sehingga 

dapat meningkatkan stabilitas agar pelepasan zat aktif dalam sediaan dapat 

dilakukan secara maksimal (Kar et al., 2024). Pada penelitian Dragicevic et al. 

(2019), menunjukkan kombinasi gel dengan liposom menghasilkan sediaan yang 

lebih stabil, tanpa merusak liposom dan tidak merubah karakteristik sediaan. Hal 

ini menjelaskan bahwa dengan liposom yang memiliki ukuran nanopartikel, secara 

topikal zat aktif tetap memiliki ukuran partikel yang kecil dan memudahkan 

penetrasi.  

Minyak biji alpukat mengandung senyawa polifenol yang memiliki khasiat 

sebagai antioksidan, antiinflamasi dan antimikroba (Bhuyan et al., 2019). Senyawa 

metabolit sekunder lain yang terkandung di dalam minyak biji alpukat diantaranya 

flavonoid, saponin, tanin, terpenoid, karotenoid dan tokoferol (Onyedikachi et al., 

2024). Penelitian (Olas, 2024)  menyatakan bahwa produk terbuang seperti biji dari 

buah alpukat memiliki kandungan bioaktif yaitu senyawa fenolik dan asam organik 

yang dapat menurunkan kadar lipid, melindungi organ hati dan pencernaan, serta 

sifat hipoglikemik. Nanoliposom minyak biji alpukat merupakan teknologi 

nanopartikel yang memiliki struktur liposomal yang dapat meningkatkan stabilitas 
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dan penyerapan zat aktif.  

Saffron atau Crocus sativus L. merupakan salah satu tanaman yang banyak 

digunakan dalam formulasi sediaan topikal seperti kosmetik dan pengobatan 

(Purwaningsih et al., 2021). Saffron memiliki empat kandungan senyawa utama 

yaitu crocin, pirocrocetin, crocetin dan safranal (Afifah & Hasanah, 2020). 

Senyawa yang terkandung dalam ekstrak saffron murni memiliki khasiat yaitu 

antioksidan, antiinflamasi, analgetik, antimikroba, antidepresan dan efek 

neuroprotektif. Efek saffron sebagai anti inflamasi dan anti mikroba inilah yang 

mendukung saffron memiliki aksi farmakologis sebagai wound healing (Golpour-

Hamedani et al., 2024). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi mutu fisik gel 

nanoliposom kombinasi minyak biji alpukat dan ekstrak saffron yang meliputi 

organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat, viskositas dan sineresis. 

 

METODE 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu minyak biji alpukat, lesitin 

soya (kualitas farmasetis), kolesterol (sigma), kloroform (kualitas teknis), Na₂HPO₄ 

(kualitas farmasetis), NaH₂PO₄ (sigma, kualitas farmasetis), NaCl (kualitas teknis), 

tween 80 (kualitas farmasetis), karbopol (kualitas farmasetis), TEA (kualitas 

farmasetis), putik saffron, aquadest (kualitas farmasetis).  

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu neraca analitik (Ohaus®), 

beaker glass (Pyrex), gelas ukur (Pyrex), sendok tanduk, spatula, batang pengaduk, 

pipet tetes, alumunium foil, rotary evaporator, ultraturrax (IKA), viskometer 

(brookfield), pH meter (Ohaus®), climatic chamber (memmert), tabung reaksi 

(Pyrex), labu ukur (Pyrex), object glass, alat uji daya lekat, stopwatch, jangka 

sorong, dan alat uji daya sebar. 

 

Tahapan Penelitian 

Pembuatan Nanoliposom Minyak Biji Alpukat 

Biji alpukat yang digunakan sebagai bahan minyak, dideterminasi di 

laboratorium Ekologi dan Biosistematik Departemen Biologi Universitas 

Diponegoro Semarang. Nanoliposom minyak biji alpukat dibuat menggunakan 

metode thin-film hydration (hidrasi lapis tipis). Lipid yang digunakan yaitu 

kolesterol dan lesitin soya yang dilarutkan dalam pelarut kloroform bersama dengan 

tween 80 dalam beaker glass. Campuran tersebut kemudian dimasukkan ke dalam 

labu alas bulat untuk dilakukan penguapan dengan rotary evaporator selama 60 

menit, suhu 50C, serta kecepatan 150 rpm. Lapisan yang telah terbentuk dari 

proses tersebut kemudian ditambahkan minyak biji alpukat dan di vacuum selama 

30 menit menggunakan suhu dan kecepatan yang sama. Hidrasi dilakukan dengan 

penambahan larutan PBS pH 7,4 dan di vacuum selama 30 menit. Hasil liposom 

dari proses tersebut kemudian di ultraturrax untuk memperkecil ukuran 

partikelnya, selama 30 menit dan kecepatan 10.000 rpm. Formula yang digunakan 

merupakan formula hasil penelitian Purwanto et al. (2019) yang telah dimodifikasi 

pada tabel 1. 

Tabel 1. Formula Nanoliposom Minyak Biji Alpukat 

Bahan Formula  Fungsi 

Minyak biji alpukat (g) 5 Zat aktif 
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Bahan Formula  Fungsi 

Lesitin soya (g) 2,7 Lipid bilayer 

Cholesterol (mg) 10 Eksipien bilayer 

Kloroform (mL) 10 Pelarut organik 

Tween 80 (mL) 5 Surfaktan 

PBS pH 7,4 (mL) ad 30 Buffer 

 

Pembuatan Ekstrak Saffron 

Ekstrak saffron dibuat dengan menimbang 15 dan 20 mg putik saffron 

sesuai formula, lalu dimaserasi menggunakan aquadest masing-masing 15 dan 20 

ml dalam labu takar selama 30 menit sampai berubah warna menjadi orange.  

 

Formulasi Gel Nanoliposom Kombinasi Minyak Biji Alpukat dengan Ekstrak 

Saffron 

Formula gel nanoliposom didapatkan dari hasil penelitian Hilmarni et al. 

(2023) yang sudah dimodifikasi dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Formula Gel Nanoliposom Minyak Biji Alpukat 

Bahan Formula (%) 

Basis F1 F2 

Nanoliposom minyak biji alpukat 0 1 5 

Ekstrak saffron 0 15 20 

Karbopol 2 2 2 

Propilenglikol 5 5 5 

TEA 0,2 0,2 0,2 

Metilparaben 0,02 0,02 0,02 

Propil paraben 0,02 0,02 0,02 

Aquadest Ad 100 Ad 100 Ad 100 

 

Pengujian Mutu Fisik Gel Nanoliposom Kombinasi Minyak Biji Alpukat 

dengan Ekstrak Saffron 

Pengujian karakteristik fisik nanoliposom minyak biji alpukat dilakukan 

pada parameter organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat, viskositas 

sineresis. 

Organoleptis 

Uji organoleptis dilakukan dengan mengamati sediaan secara visual 

menggunakan indra penglihatan dan penciuman yaitu bentuk, warna dan bau 

sediaan (Baruna et al., 2024). 

Homogenitas 

Sediaan sebanyak 1 g dioleskan pada sekeping object glass, untuk diamati 

ada atau tidaknya partikel kasar yang nampak. Sediaan dikatakan homogen jika 

tidak terlihat adanya partikel kasar tersebut (Setiawan et al., 2023). 

pH 

Sebanyak 1 g sediaan dilarutkan dengan aquadest 10 ml, untuk pengukuran 

pH dengan memasukkan elektroda pH meter ke dalam larutan sampel. Nilai pH 

yang sesuai yaitu antara 4,5 - 6,5 (Nurhayana et al., 2022). 
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Viskositas 

Gel nanoliposom sebanyak 50 g diuji dengan memasukkan  wadah, diukur 

viskositasnya menggunakan Viskometeer Brokfield dengan spindle 64 yang telah 

terpasang pada viskometer dengan kecepatan 50 rpm selama 1 menit (Erwiyani et 

al., 2020). 

Daya sebar 

Sediaan sebanyak 0,5 g diletakkan pada kaca bulat berskala dan bagian atas 

ditutup dengan kaca lainnya. Pemberat 50 g diletakkan di atas kaca penutup dan 

didiamkan selama 1 menit untuk kemudian diukur diameter daya sebar yang 

terbentuk menggunakan jangka sorong. Penambahan beban dilakukan hingga beban 

200 g. Nilai daya sebar yang baik pada sediaan gel yaitu 5-7 cm (Sayuti, 2015). 

Daya lekat 

Gel nanoliposom sebanyak 0,25 g diletakkan pada object glass dan ditutup 

dengan object glass lainnya. Beban 1 kg diletakkan pada dua object glass yang 

menempel tersebut selama 5 menit. Daya lekat didapatkan dari waktu yang 

terhitung saat kedua object glass terlepas (Nurlely et al., 2021). 

Sineresis 

Sebanyak 5 g gel dimasukkan ke dalam wadah untuk kemudian disimpan 

selama 24, 48 dan 72 jam dengan suhu ±10°C. Data uji sineresis didapatkan dengan 

menghitung kekurangan berat saat penyimpanan, lalu dibandingkan dengan berat 

awal gel (Bachmid et al., 2022). Berikut rumus menghitung persentase bobot pada 

uji sineresis (Sormin et al., 2021): 

% Sineresis =
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 − 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙
× 100% 

Analisis Data 

Hasil uji mutu fisik sediaan gel nanoliposom kombinasi minyak biji alpukat 

dengan ekstrak saffron diuji dengan ANOVA satu jalan (one way Anova), yang 

diawali dengan uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk dan uji homogenitas 

menggunakan uji Levene. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gel yang diproduksi merupakan kombinasi antara nanoliposom minyak biji 

alpukat dengan ekstrak saffron. Metode untuk pembuatan nanoliposom minyak biji 

alpukat menggunakan hidrasi lapis tipis. Gel yang diproduksi, dilakukan pengujian 

muti fisik organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, daya lekat dan 

sineresis. 

HASIL 

Organoleptis dan Homogenitas 

 

Tabel 3. Hasil Uji Organoleptis dan Homogenitas 

Formula Warna Aroma Tekstur Homogenitas 

Basis 
Kuning 

jernih 
Khas saffron Kental 

Homogen 

F1 
Kuning 

pucat 
Khas saffron Kental 

Homogen 

F2 
Kuning 

pucat 
Khas saffron 

Tidak terlalu 

kental 

Homogen 
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pH 

Tabel 4. Hasil Uji pH 

Formula Replikasi pH Rata-rata±SD 

Basis 

R1 5,88 

4,52±1,23 R2 4,21 

R3 3,48 

F1 

R1 3,75 

3,94±0,25 R2 3,86 

R3 4,22 

F2 

R1 4,03 

4,19±0,15 R2 4,34 

R3 4,21 

   p value = 0,733 

 

Viskositas 

Tabel 5. Hasil Uji Viskositas 

Formula Replikasi Viskositas (cP) Rata-rata±SD 

Basis 

R1 11.860 

11.503±370,7 R2 11.120 

R3 11.530 

F1 

R1 10.860 

11.490±567,2 R2 11.960 

R3 11.650 

F2 

R1 9.996 

9.912±90,6 R2 9.924 

R3 9.816 

   p value = 0,004 

Daya Sebar 

Tabel 6. Hasil Uji Daya Sebar 

Formula Replikasi Daya Sebar (cm) Rata-rata±SD 

Basis 

R1 3,4 

3,4±0,4 R2 3,9 

R3 3,1 

F1 

R1 4,3 

4±0,3 R2 3,9 

R3 3,8 

F2 

R1 6,3 

6,4±0,3 R2 6,1 

R3 6,7 

   p value = 0,000  

Daya Lekat 

Tabel 7. Hasil Uji Daya Lekat 

Formula Replikasi 
Daya Lekat 

(detik) 
Rata-rata±SD 

Basis R1 1,15 1,27±0,27 
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Formula Replikasi 
Daya Lekat 

(detik) 
Rata-rata±SD 

R2 1,07 

R3 1,58 

F1 

R1 1,23 

1,12±0,1 R2 0,98 

R3 1,15 

F2 

R1 1,15 

1,0±0,1 R2 0,92 

R3 0,95 

   P value = 0,234 

 

Sineresis 

Tabel 8. Hasil Uji Sineresis 

Formula Replikasi Rata-rata±SD 

Basis 

R1 

0%±0 R2 

R3 

F1 

R1 

0%±0 R2 

R3 

F2 

R1  

0%±0 R2 

R3 

  P value = 0 

 

PEMBAHASAN 

Nanoliposom merupakan sediaan yang memiliki ukuran partikel nano, 

umumnya untuk penghantaran secara topikal yang dapat dibuat menggunakan 2 

metode yaitu energi rendah dan energi tinggi.  Formulasi liposom bertujuan untuk 

memperkecil ukuran partikel, sehingga akan mudah berpenetrasi ke dalam stratum 

korneum sehingga akan memberikan efektivitas yang optimal. Energi rendah 

merupakan metode pembuatan liposom yang dilakukan tanpa bantuan alat, 

sehingga hanya mengandalkan kemampuan sediaan untuk menghasilkan droplet 

dengan ukuran nano (Guttoff et al., 2015). Proses pembuatan dengan metode energi 

tinggi dilakukan dengan alat untuk memperkecil ukuran partikel salah satunya 

ultra-turrax. Mekanisme kerjanya dengan memecahkan partikel- partikel 

menggunakan alat, sehingga akan terbentuk partikel yang memiliki ukuran lebih 

kecil dan seragam. Penggunaan metode energi tinggi dalam formulasi liposom akan 

memberikan ukuran partikel yang lebih seragam dan kecepatan pengadukan juga 

konstan (Salvia-Trujillo et al., 2017). Hal tersebut sesuai dengan penelitian Na Nan 

et al. (2024) yang menyebutkan bahwa penggunaan homogenizer bertekanan tinggi 

menghasilkan nilai PDI sekitar 0,1 (<0,5), yang menandakan bahwa distribusi 

ukuran partikel sempit dan ukuran tetesan yang seragam. 

Sediaan nano dipilih karena sediaan tersebut mampu memberikan aktivitas 

farmakologis, meningkatkan stabilitas fisik dan meningkatkan dinamisme zat aktif 
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(Pittore et al., 2017). Nanoliposom memiliki sifat amfifilik yang berpotensi untuk 

menangkap dan melepaskan berbagai macam senyawa hidrofilik dan senyawa 

hidrofobik secara bersamaan, sehingga memberikan manfaat yang lebih optimal. 

Struktur nanoliposom yang berupa dwi-lapis (bilayer) yang khas sangat kompatibel 

dengan permukaan kulit, sehingga meningkatkan penetrasi senyawa bioaktif ke 

lokasi target (Farghaly et al., 2017). Nanoliposom dibuat menggunakan dua lipid 

yaitu kolesterol dan lesitin soya. Kedua lipid itu dapat membentuk bilayer 

liposomal. Lesitin soya dapat berperan sebagai struktur membran alami dan 

kolesterol sebagai peningkat stabilitas serta kekakuan membran dan memodulasi 

pelepasan zat aktif (Abbaszadegan et al., 2021). Suhu untuk pembuatan 

nanoliposom 50°C karena suhu  tersebut mampu untuk menguapkan pelarut organik 

tanpa merusak zat aktif atau lipid yang terkandung pada campuran dalam labu alas 

bulat. Penguapan dengan rotary evaporator bertujuan untuk membantu distribusi 

panas dari air dalam heating bath dan membantu pembentukan lapisan lipid yang 

seragam. Larutan PBS (Phosphate-Buffered Saline) digunakan sebagai pelarut pada 

sediaan nanoliposom  karena berfungsi sebagai buffer biologis untuk menjaga pH 

agar tetap stabil dan isotonis sehingga sediaan lebih kompatibel dengan kulit dan 

stabil secara kimia kimia (Zhang et al., 2023).   

Bentuk sediaan gel dipilih untuk memudahkan aplikasi kombinasi 

nanoliposom minyak biji alpukat dan ekstrak safforn. Sediaan gel banyak diminati 

dalam kosmetika karena bentuk sediaannya yang menyenangkan, praktis tidak 

lengket di kulit dan tidak bersifat oily.  Gel memberikan bentuk yang transparan, 

dengan memberikan rasa dingin di kulit, daya penyebarannya lebih baik dari 

sediaan lain, dan pelepasan obatnya baik. Sediaan gel dibuat menggunakan gelling 

agent karbopol. Karbopol dipilih sebagai gelling agent dalam formulasi ini karena  

memiliki tekstur yang lebih lembut, dapat meningkatkan tampilan warna sediaan 

dan memiliki aroma yang lebih baik daripada Na-CMC dan HPMC (Ulinnuha et al. 

,2024). Pada penelitian Putri (2012) dan Rahmadani (2017) yang dikutip oleh 

Nurlely et al. (2021), menyebutkan bahwa penggunaan karbopol dapat 

meningkatkan kejernihan gel, meningkatkan daya lekat dan viskositas sediaan gel. 

Konsentrasi karbopol 2% ditentukan berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Thomas et al. (2023) yang menunjukkan hasil pengujian yang baik 

pada uji organoleptis, homogenitas, viskositas, pH, daya sebar dan daya lekat.  Air 

digunakan sebagai solvent untuk mengembangkan karbopol. Pencampuran kedua 

bahan tersebut menyebabkan terbentuknya dispersi koloid yang kemudian perlu 

ditambahkan dengan agen penetral, sehingga polimer yang tadinya bersifat asam 

berubah menjadi netral. Pencampuran tersebut dapat menyebabkan polimer 

menarik air disekitarnya, sehingga rantai polimer yang terhubung akan terhidrasi. 

Saat proses hidrasi, ikatan rantai yang terbentuk dapat meningkat hingga 10 kali 

dari diameter awal, sehingga membuat karbopol yang dikembangkan akan 

membengkak karena telah terbentuk jaringan mikrogel dengan ikatan yang lebih 

kuat (Varges et al., 2019). Pengembangan gelling agent tersebut juga membantu 

mengatasi kekurangan karbopol yaitu memiliki pH 2,7-3,5 (Hasriyani et al., 2021), 

sehingga perlu ditambahkan penetral, salah satunya yaitu TEA (Trieathanolamine) 

agar menetralkan pH sediaan, meningkatkan viskositas serta kejernihan sediaan gel 

(Jamaludin et al., 2024). Penambahan metil paraben dan propil paraben dilakukan 

setelah melarutkan kedua bahan tersebut menggunakan air panas, karena keduanya 
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merupakan bahan yang sukar larut dalam air biasa (Rowe, 2009).  

Pembuatan ekstrak saffron menggunakan pelarut aquadest, karena aquadest 

merupakan pelarut yang bersifat netral, tidak mengandung zat yang dapat 

memengaruhi pH dan struktur liposom, sehingga sesuai untuk menjaga stabilitas 

sediaan nanoliposom. Menurut penelitian (Golpour-Hamedani et al., 2024), 

perendaman putik saffron dalam aquadest selama 30 menit efektif untuk 

mengekstraksi kandungan aktif dalam saffron seperti crocin dan safranal tanpa 

menyebabkan degradasi ataupun kontaminasi. Penelitian Criado-Navarro et al. 

(2024) dan Tsimidou (2023), bahwa aquadest merupakan pelarut yang sangat sesuai 

untuk mengekstraksi kandungan crocin dan picrocrocin dalam putik saffron. 

Crocin merupakan karotenoid yang dapat larut dalam air karena mengandung 

glikosil tinggi, serta dapat memberikan warna pada saffron (Afifah & Hasanah, 

2020). Kandungan tersebut merupakan salah satu faktor yang memengaruhi hasil 

pengujian organoleptis, yaitu warna kuning pada sediaan gel nanoliposom. 

Evaluasi mutu fisik sediaan perlu dilakukan dalam rangka jaminan mutu 

produk yang dihasilkan. Proses ini merupakan parameter yang penting untuk 

memastikan kualitas, stabilitas serta kenyamanan sediaan saat diaplikasikan pada 

kulit. Hasil pengujian homogenitas semua sediaan menunjukkan tidak terdapat 

butiran partikel kasar atau gumpalan pada object glass. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan (Tungadi et al., 2023) yaitu homogen memiliki arti bahwa partikel 

dalam sediaan telah terdispersi merata dan tidak terdapat gumpalan yang terlihat. 

Faktor yang dapat memengaruhi homogenitas sediaan yaitu dapat berasal dari 

proses pencampuran semua bahan. Proses pencampuran menggunakan ultra-turrax 

yang merupakan energi tinggi sehingga setiap bahan dapat terdispersi sempurna 

dalam sediaan.  

Hasil pengujian pH menunjukkan sediaan gel memiliki pH  di bawah 4,5, 

sehingga sediaan dapat dikatakan asam. Nilai pH tersebut dapat mengakibatkan 

terjadinya iritasi pada kulit, sedangkan pH yang tinggi dapat menyebabkan kulit 

kering dan gatal (Aspadiah et al., 2024). Berdasarkan penelitian Rahmadani et al. 

(2023), putik saffron sebanyak 2 g dilarutkan dalam 200 ml aquadest menghasilkan 

rata-rata pH 6, sehingga menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi putik 

saffron dalam aquadest menghasilkan pH yang cenderung netral, sedangkan ekstrak 

saffron yang encer dengan konsentrasi putik yang rendah justru menghasilkan pH 

asam (<4,5). Faktor lain yang dapat memengaruhi pH ekstrak saffron yaitu pelarut 

yang digunakan. Aquadest merupakan air murni hasil penyulingan sehingga bebas 

dari zat atau senyawa lainnya termasuk CO₂ (Tominik & Haiti, 2020). Namun 

aquadest memiliki kemampuan menyerap CO₂ yang terdapat pada udara sekitarnya. 

CO₂ tersebut kemudian menghasilkan asam karbonat (Jahad et al., 2022) yang dapat 

menurunkan nilai pH aquadest (Mohammadian et al., 2023). Selain faktor pelarut, 

gelling agent yang digunakan juga dapat berpengaruh dalam sediaan. Karbopol 

yang memiliki pH rendah (2,7-3,5) dan telah dinetralkan dengan TEA tetap 

menghasilkan sediaan yang bersifat asam. Hal tersebut mungkin terjadi karena 

konsentrasi TEA yang kurang tepat, karena konsentrasi TEA yang digunakan dalam 

sediaan topikal yaitu 2-4% (Rowe, 2009). Namun dalam praktiknya penggunaan 

TEA dalam sediaan gel nanoliposom hanya sebesar 0.2%. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa pH antara 3,94-4,52 memiliki nilai signifikansi 0,733 (p > 

0,05), menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang nyata pada pH antar 
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formula gel nanoliposom.  

Hasil pengujian viskositas sediaan gel nanoliposom yaitu 9.912-11.503 cP. 

Hasil tersebut sesuai dengan pernyataan Sulastri & Zamzam (2018) yang 

menyebutkan bahwa syarat viskositas sediaan gel yaitu berkisar 3.000-50.000 cP. 

Bahan yang berperan dalam kekentalan gel yaitu karbopol, karena karbopol dapat 

membentuk ikatan hidrogen dengan aquadest dan membentuk polimer gel sehingga 

menghasilkan massa yang padat (Tsabitah et al., 2020). Sediaan harus memiliki 

viskositas yang sesuai, karena jika sediaan terlalu encer atau terlalu kental maka 

akan sulit diaplikasikan pada kulit (Agustiani et al., 2022). Hasil analisis data 

viskositas menghasilkan nilai signifikansi 0,004 (p < 0,05) yang menunjukkan 

bahwa ada perbedaan yang signifikan pada hasil viskositas sediaan gel 

nanoliposom. Perbedaan tersebut dapat disebabkan oleh konsentrasi nanoliposom 

minyak biji alpukat dan ekstrak saffron yang berbeda setiap formula, sehingga 

menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi nanoliposom dan ekstrak saffron 

maka viskositas semakin menurun. Adanya variasi konsentrasi nanoliposom dan 

ekstrak saffron yang memiliki konsistensi cair, menyebabkan sediaan lebih encer, 

sehingga viskositas menurun.  

Hasil uji daya sebar ketiga formula berada dalam rentang 3,4-6,7 cm. Hasil 

tersebut menunjukkan beberapa formula tidak sesuai dengan syarat daya sebar 

sediaan gel yaitu 5-7 cm (Sayuti, 2015). Daya sebar suatu sediaan berbanding 

terbalik dengan viskositas, yaitu sediaan dengan viskositas tinggi memiliki daya 

sebar sempit, sedangkan sediaan dengan viskositas rendah memiliki daya sebar 

luas. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Bhalekar et al. (2015) yaitu semakin 

rendah viskositas maka akan semakin tinggi daya sebar suatu sediaan. Hubungan 

tersebut penting karena viskositas sediaan berpengaruh pada kemampuan sediaan 

menyebar di permukaan kulit (Emelda et al., 2021). Hasil analisis uji daya sebar 

menghasilkan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05), yaitu terdapat perbedaan yang 

signifikan pada setiap formula gel nanoliposom. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

perbedaan konsentrasi nanoliposom minyak biji alpukat dan ekstrak saffron 

berpengaruh pada daya sebar sediaan, yaitu semakin tinggi konsentrasi 

nanoliposom dan ekstrak saffron maka daya sebar semakin luas. Daya sebar 

berbanding terbalik dengan viskositas. Nanoliposom dan ekstrak saffron memiliki 

bentuk cair, sehingga adanya peningkatan konsentrasi nanoliposom dan ekstrak 

saffron, maka sediaan menjadi lebih encer yang menyebabkan perluasan 

penyebaran 

Hasil pengujian daya lekat gel nanoliposom formula basis dan formula 1 

telah memenuhi syarat uji daya lekat yaitu >1 detik (Mursal et al., 2019), sedangkan 

formula 2 memiliki rata-rata 1 detik. Perbedaan tersebut kemungkinan dipengaruhi 

oleh kekentalan dari setiap formula, yaitu semakin kental sediaan maka kemampuan 

melekatnya juga tinggi. Hasil analisis data daya lekat menunjukkan p value 0,234 

(p > 0,05) menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan daya lekat di 

semua formula. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variasi nanoliposom dan 

ekstrak saffron setiap formula tidak memengaruhi kemampuan gel untuk melekat 

pada kulit. Daya lekat yang baik sangat penting karena jika gel tidak menempel 

dengan baik di kulit, zat aktif di dalamnya tidak akan sempat diserap secara 

maksimal. Akibatnya, efektivitas terapi menjadi menurun. Sebaliknya, jika daya 

lekat cukup, maka gel bisa tetap berada di tempat aplikasi dalam waktu yang cukup 
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lama untuk bekerja secara optimal (Rohmani & Kuncoro, 2019). 

Hasil uji sineresis menunjukkan  bahwa bobot gel saat awal dan setelah 

penyimpanan sama yang menunjukkan tidak terdapat proses sineresis dalam 

sediaan. Sediaan dinyatakan memiliki kemampuan sineresis yang memenuhi syarat 

apabila persentase sineresis kurang dari 1% (Chaerunisaa et al., 2020). Sineresis 

merupakan proses keluarnya air dari dalam sediaan gel, yang berarti bahwa air tidak 

mampu melarutkan gelling agent secara sempurna. Jika terdapat pengurangan 

kandungan air pada gel, maka sediaan dapat dikatakan tidak stabil karena terdapat 

pelepasan medium cair yang meningkat pada konsentrasi rendah gelling agent 

sehingga menyebabkan ketidakstabilan termodinamika gel yang dapat 

memengaruhi kinerja sediaan gel (Sowmya et al., 2015). Hasil analisis sineresis 

menunjukkan variasi konsentrasi berpengaruh terhadap sineresis.  

 

SIMPULAN 

Peningkatan konsentrasi nanoliposom minyak biji alpukat dan ekstrak 

saffron dalam sediaan gel berpengaruh signifikan terhadap viskositas dan daya 

sebar sediaan, namun tidak berpengaruh terhadap pH, daya lekat dan sineresis 

sediaan. Hasil analisis dengan one way ANOVA menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan (p < 0,05) pada uji viskositas dan daya sebar, serta tidak ada perbedaan 

signifikan (p > 0,05) pada uji pH, daya lekat dan sineresis. 
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